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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masyarakat pada saat ini lebih peduli dengan penampilan mereka 

daripada sebelumnya berkat kemajuan teknologi dan perubahan sosial. 

Semakin banyak orang yang membutuhkan kosmetik sebagai penekanan 

pada menjaga penampilan yang baik dalam budaya modern. Ada 

proliferasi bisnis baru yang menawarkan berbagai macam barang. 

Persaingan yang ketat atar perusahaan mengakibatkan perusahaan 

berlomba-lomba memasarkan produknya dengan selalu mengembangkan 

inovasi-inovasi terbaru agar lebih unggul dibanding produk pesaingnya. 

Perusahaan memang sangat bergantung pada pemasaran, maka dari itu 

strategi pemasaran efektif dalam membantu pengembangan perusahaan 

bisnis. 

Sejak berabad-abad lalu, kosmetik telah digunakan dan dikenal 

oleh banyak masyarakat. Kosmetik merupakan bagian utama dalam 

menjaga penampilan seseorang, khususnya bagi kaum wanita, dan dengan 

demikian menjadi bagian dari beberapa faktor pada manusia. Kosmetik 

kaitanya dengan kebutuhannya yang akan terus berubah seiring 

berjalannya waktu. Dalam hal fashion dan kecantikan, wanita dikenal 

memiliki gaya hidup yang lebih mewah. Ada banyak pilihan kosmetik 

berkualitas tinggi, baik dari merek domestik maupun internasional. 
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Pada saat ini gaya hidup masyarakat yang mulai tertarik kosmetik 

luar negeri karena keinginanya tampil cantik layaknya artis luar negeri. 

Sehingga, banyak merek kosmetik dunia yang muncul di pasar Indonesia 

seperti produk kosmetik Maybelline New York. Dalam hal kosmetik, 

Maybelline New York secara konsisten berada di antara yang terbaik di 

dunia. 

Maybelline, dibuat di New York City pada tahun 1915 oleh 

Thomas Lyle Williams, adalah fenomena dunia dalam industri kecantikan. 

Maybel (nama saudara perempuan Thomas Lyle Williams) dan Vaseline 

menjadi Maybelline. Barang Maybelline saat ini ada di setiap kategori ritel 

termasuk toko serba ada, supermarket, dan toko kosmetik khusus. Maskara 

yang disebut Maybelline Cake Mascara merupakan produk pertama di 

perlihatkan ke ranah publik. Pada tahun 1996, grup L'Oreal mengakuisisi 

perusahaan dan mengubah namanya. 

Maskara adalah salah satu produk kecantikan yang penting untuk 

menunjang penampilan kalangan wanita, maskara akan memberikan kesan 

bulu mata yang bervolume, tebal lentik dan juga panjang. Maskara 

menjadi salah satu produk kosmetik yang banyak di cari wanita pencinta 

make up. Produk Mascara Maybelline dikenal bagus dan tidak perlu 

diragukan lagi kualitasnya. Bahkan produk kosmetik Mascara Maybelline 

berada pada top brand yang dilakukan oleh Majalah Marketing Group dan 

Frontier. Dijelaskan dalam tabel berikut berkenaan dengan Top Brand 
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Indek dengan kategorisasi Produk Kecantikan Mascara pada kisaran tahun 

2020-2022. 

Tabel 1.1 Top Brand Index Kategori Kosmetik Mascara Tahun 2019-2021 

Merek Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 

Maybelline 33,5% 38,0% 43,8% 

Wardah 12,3% 12,6% 12,5% 

La Tulipe 11,0% 11,7% 10,6% 

Oriflame 7,8% 7,8% 6,4% 

Mirabela  7,3% 6,7% 5,0% 

Sumber : https://www.topbrand-award.com [1]–[3] 

Paparan di atas menjabarkan bagimana produk Maybelline 

Mascara cukup populer di kalangan konsumen Indonesia. Bahwa 

Maybelline Mascara terus menjadi merek terlaris di industri kosmetik. 

Mulai 33,5 persen di 2020, naik menjadi 38,0 persen di 2021, 43,8 persen 

di 2022. Ini menunjukkan pasar mau dan mampu mengadopsi produk 

perusahaan. Perusahaan dengan reputasi yang kuat untuk merek mereka 

dalam kondisi tertentu akan melakukan sebuah dongkrakan dari sebuah 

tren dengan kondisi yang baik daripada perusahaan dengan identitas merek 

yang lebih lemah. 

Reputasi perusahaan di balik kosmetik mempengaruhi keputusan 

konsumen. Sebuah perusahaan dianggap telah berhasil membangun 

mereknya jika upaya pemasarannya telah menghasilkan kesan yang 

bertahan lama pada audiens targetnya. Ketika konsumen 

mempertimbangkan pilihan mereka, termasuk dari merek lain, citra merek 

https://www.topbrand-award.com/
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menjadi salah satu faktor yang berperan. Bisnis berhasil membangun 

kepercayaan konsumen pada produk mereka dan membangun citra merek 

yang positif ketika mereka memenuhi atau melampaui harapan pelanggan. 

Pelanggan lebih mungkin untuk mengakui kualitas produk jika mereka 

memiliki kesan yang baik dari merek. 

Menurut, Kotler (dalam Firmansyah, 2019) Merek adalah setiap 

pengidentifikasi unik yang digunakan untuk membedakan produk atau 

layanan dari pihak penjualan satu entah itu berupa perorangan atau 

kelompok terhadap hal yang telah terjadi di pasar [4]. Semakin sering 

konsumen menemukan merek dalam kehidupan sehari-hari mereka, 

semakin banyak kesan yang ditinggalkan merek di benak mereka. Inilah 

yang kami maksud dengan "citra merek" dan "asosiasi merek". Karena 

orang cenderung merasa lebih nyaman saat berinteraksi dengan barang 

yang sudah mereka kenal, maka masuk akal bahwa merek terkenal akan 

menarik lebih banyak pelanggan (Aaker 1991 dalam Mira Annisa 2014). 

Itulah mengapa seharusnya tidak mengejutkan ketika seorang konsumen 

akan mengacu pada suatu merk yang sudah memiliki elektabilitas bagus 

kaitannya dalam keputusan mereka untuk melakukan kegiatan pembelian. 

Pembeli maskara dapat memeriksa sejumlah faktor saat melakukan 

pembelian, tetapi merek adalah faktor utama. Perspektif pelanggan tentang 

kebutuhan dan keinginannya akan mempengaruhi keputusannya dalam 

beberapa hal, termasuk kesannya terhadap merek. Istilah "kualitas yang 

dirasakan" mengacu pada bagaimana klien mengevaluasi nilai suatu 

produk dibandingkan dengan opsi serupa untuk tujuan yang sama[5]. 
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 Brand image akan menjadi suatu ketrkaitan yang sangat penting 

dengan melihat fungsinya yang mampu menghasilkan suatu perceived 

quality. Dimana menurut Aaker dalam Durianto, dkk (dalam Firmansyah, 

2019) Kualitas seperti yang dirasakan oleh pelanggan adalah sejauh mana 

kualitas aktual memenuhi atau melampaui harapan pelanggan untuk 

produk atau layanan yang sedang dievaluasi.[4] Kepercayaan konsumen 

terhadap suatu merek bisa naik atau turun berdasarkan pendapat mereka 

tentang kualitas barang atau jasa yang ditawarkannya. 

Bisnis yang ingin meningkatkan pangsa pasar produknya perlu 

melakukannya dengan menawarkan hal-hal yang tidak dapat dibeli 

konsumen dari pesaingnya. Perusahaan dapat menggunakan manfaat ini 

sebagai dasar untuk membangun kepercayaan konsumen terhadap produk 

dan layanan mereka. Kepercayaan pada merek perusahaan sangat penting 

karena dapat mendorong pelanggan setia untuk membeli lebih banyak dari 

bisnis itu, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pendapatan.  

Kepercayaan merek, seperti yang didefinisikan oleh Lau dan Lee, 

adalah "sejauh mana konsumen bersedia menaruh kepercayaan mereka 

pada suatu merek dalam menghadapi ketidakpastian tentang apakah hal itu 

akan menghasilkan hasil yang menguntungkan atau tidak."[4]. Konsumen 

akan mengasosiasikan merek dengan perasaan aman dan dapat diandalkan 

jika mereka mempercayainya (Upamanyu et al, 2014). Untuk memastikan 

bahwa kepercayaan konsumen terhadap merek produk berpengaruh pada 

keputusan akhir konsumen untuk membeli. Konsumen yang memiliki 
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kepercayaan pada suatu merek lebih mungkin untuk senang dengan 

pembelian karena mereka tahu barang akan memenuhi kebutuhan mereka. 

Pada fenomena yang ada berdasarkan survei awal melihat bahwa 

masyarakat Mojokerto lebih banyak yang menggunakan produk Mascara 

Maybelline dari pada produk lainnya. Para peneliti bertanya kepada 20 

peserta tentang pengalaman mereka dengan Mascara Maybelline, dan 

rangkuman yang telah ada di jelaskan berikut: 

Tabel 1.2 Hasil Wawancara 

Merek Responden  

Maybelline 10 orang 

Wardah 6 orang 

Merek Lainnya 4 orang 

Total  20 orang 

Sumber : Hasil wawancara dengan masyarakat Mojokerto (2022) 

No. Penyataaan  SS S KS TS STS 

1. Brand Maybelline mempengaruhi saya 

membeli produk Mascara Maybelline 

9 1 0 0 0 

2. Manfaat produk Mascara Maybelline yang 

saya rasakan sesuai dengan klaim produk 

8 2 0 0 0 

3. Menurut saya, hasil pemakaian produk 

kosmetik Mascara Maybelline terlihat 

bagus di bulu mata saya 

6 4 0 0 0 

4. Saya yakin keamanan produk Mascara 

Maybelline sudah terjamin 

2 3 5 0 0 

5. Saya yakin membeli Mascara Maybelline 

setelah mengetahui informasi produk 

6 4 0 0 0 

Sumber : Hasil wawancara dengan masyarakat Mojokerto (2022) 

Dari tabel 1.2 terdapat 10 responden yang menyatakan telah 

memakai produk dari Mascara Maybelline dalam kosmetiknya dan sisanya 
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memilih dari produk sejenis lainnya. Dan peneliti mengetahui alasan dari 

masyarakat Kota Mojokerto lebih banyak berminat menggunakan produk 

kosmetik Mascara Maybelline. Dalam pernyataan diatas bahwasannya 

Masyarakat Kota Mojokerto lebih banyak berminat menggunakan produk 

kosmetik Mascara Maybelline karena brand image Maybelline itu sendiri 

dan perceived quality yang dirasakan sesuai dengan keinginan konsumen. 

Tersebut dapat ditinjau dengan relevansinya dari masyrakat Kota 

Mojokerto yang lebih memilih persetujuan yakni terdapat 9 responden dan 

pada pertanyaan lainnya juga sama dengan 8 responden. Dan peneliti 

menambahkan varibel brand trust karena pada survei awal dilihat bahwa 

masyarakat Kota Mojokerto kurang percaya terhadap keamanan produk 

Mascara Maybelline yang mana masyarakat Kota Mojokerto memilih 

sangat setuju sebanyak 2 orang, 3 orang setuju dan 5 orang kurang setuju. 

Inilah sebabnya mengapa begitu banyak warga Kota Mojokerto 

memilih maskara Maybelline, dan mengapa maskara sendiri telah menjadi 

produk kecantikan yang penting. Dengan demikian, warga Kota Mojokerto 

akan menjadi fokus penyelidikan ini. 

Berdasarkan uraian diatas kemudian peneliti menemukan 

ketertarikan dengan mengangkat dalam judul “Beberapa Faktor Yang 

Mempengaruhi Pembelian Produk Kosmetik Mascara Maybelline di 

Mojokerto”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Paparan terjabar tentang beberapa alasan pembuatan penelitian kemudian 

difokuskan dengan pembuatan suatu perumusan masalah yang disusun 

sedemikian rupa yakni: 

1. Apakah brand image berpengaruh signifikan terhadap pembelian 

produk kosmetik Mascara Maybelline di Mojokerto? 

2. Apakah perceived quality berpengaruh signifikan terhadap pembelian 

produk kosmetik Mascara Maybelline di Mojokerto? 

3. Apakah brand trust berpengaruh signifikan terhadap pembelian produk 

kosmetik Mascara Maybelline di Mojokerto? 

4. Apakah brand image, perceived quality, dan brand trust berpengaruh 

signifikan terhadap pembelian produk kosmetik Mascara Maybelline 

di Mojokerto. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Perumusan maslaah yang sedemikian rupa tentunya menjadi sebuah tujuan 

dari penulis yang dijawab berikut. 

1. Untuk mengetahui pengaruh signifikan brand image terhadap 

pembelian produk kosmetik Mascara Maybelline di Mojokerto. 

2. Untuk mengetahui pengaruh signifikan perceived quality terhadap 

pembelian produk kosmetik Mascara Maybelline di Mojokerto. 

3. Untuk mengetahui pengaruh signifikan brand trust terhadap pembelian 

produk kosmetik Mascara Maybelline di Mojokerto. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh signifikan brand image, perceived 

quality, dan brand trust terhadap pembelian produk kosmetik Mascara 

Maybelline di Mojokerto. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Urgensi dari penelitian yang membuat ketertarikan kemudian mungkin 

bisa dijadikan sebuah manfaat yang dirumuskan berikut: 

1. Manfaat Bagi Perguruan Tinggi 

Penelitian yaang dalam observasi awal sampai hasil diharapkan dapat 

menjadi sumber referensi studi penelitian selanjutnya 

2. Manfaat Bagi Perusahaan 

Peneliti berharap dari pihak persuhaan menjadikan kajian penelitan 

sebagai suatu refrensi ketika pada kemudian hari akan melakukan 

evaluasi guna didapaati kemajuan dalam perusahaan dengan 

peningkatan pembelian serta menjadi mudah ketika terdapat suatu 

masalah. 

 


